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ABSTRAK 

Di tengah pluralitas sektor jenis usaha yang semakin beragam, perusahaan-perusahaan akan 

senantiasa berusaha keras untuk menjadi yang terbaik di mata publik dan bertahan dalam 

persaingan agar selalu going concern. Persediaan sebagai sumber daya di perusahaan 

seharusnya dapat memenuhi kebutuhan produktivitas perusahaan. Perusahaan harus bisa 

mengelola persediaan dari mulai pembelian, penyimpanan, sampai persediaan tersebut diolah 

menjadi produk perusahaan. Inilah yang dinamakan pengelolaan persediaan. Namun dalam 

pengelolaan persediaan juga dibutuhkan pengendalian yang memadai, agar persediaan yang 

digunakan dapat terdistribusi dengan tepat waktu dan tepat jumlah sesuai dengan kebutuhan. 

Pengelolaan persediaan ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu pembelian 

persediaan, penyimpanan, pengolahan menjadi produk, dan penjualan sampai ke tangan 

konsumen. Peranan aktivitas pengendalian sangatlah penting dalam pengelolaan persediaan 

guna mencegah risiko-risiko yang mungkin muncul, seperti hilangnya persediaan di gudang, 

salah perhitungan dalam menentukan reorder point, kesalahan dalam pencatatan ketersediaan 

dari persediaan, dan lain-lain. Pengendalian ini terdiri dari internal environment, objective 

setting, event identification, risk assessment, risk response, control activities, information and 

communication, dan monitoring. Penulis memilih perusahaan Dy&Dy sebagai objek dari 

penelitian mengenai perancangan sistem informasi pada pengelolaan persediaan. 

Penelitian ini digolongkan sebagai descriptive study, dimana dalam 

pengambilan datanya bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait karakteristik dari obyek 

penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam menunjang penelitian ini 

menggunakan teknik yang dinamakan field study, yaitu berupa wawancara dan observasi. 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa 

masalah yang cukup krusial mengenai pengelolaan persediaan yang diaplikasikan pada 

perusahaan Dy&Dy ini. Aktivitas-aktivitas tersebut belum sepenuhnya memadai dan ini 

ditandai dengan tidak adanya pemisahan fungsi, dokumentasi, prosedur kegiatan operasi, dan 

juga pencatatan persediaan yang belum memadai. Penelitian ini diharapkan dapat 

meminimalisir masalah-masalah tersebut. Penulis memberikan saran untuk menerapkan 

segregation of duties yang lebih terstrukur dan terorganisir agar setiap individu memiliki 

deskripsi pekerjaan yang benar-benar dibedakan, pembuatan Standard Operating Procedure, 

penambahan dokumentasi, dan pemisahan pengeluaran rumah tangga dengan usaha. Dengan 

demikian, diharapkan perancangan sistem informasi pada pengelolaan persediaan dapat 

bermanfaat bagi perusahaan Dy&Dy. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan persediaan, sistem informasi, pembelian, penyimpanan 
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ABSTRACT 

Amidst increasing plurality of diverse business sector, companies will always try to be the best 

in the eyes of the public and survive in the competition to keep going concern. Inventories as 

resources at the company should be able to meet the productivity needs of the company. 

Company must be able to manage inventory during purchase, storage, until the inventory is 

processed into company product. This is called inventory management. However, in inventory 

management also required adequate control, so that the inventory used can be distributed in 

a timely manner with appropriate amount according to the needs.   

The inventory management consists of several stages, there are purchasing, 

storing, processing into products, and selling until the customers received the products. The 

role of control activities is very important in the management of inventory to prevent possible 

risks, such as loss of inventory in the warehouse, miscalculations in determining the reorder 

point, errors in recording availability of inventory, and so on. This control consists of internal 

environment, objective setting, event identification, risk assessment, risk response, control 

activities, information and communication, and monitoring. writer chose the company Dy & 

Dy as the object of research about the information system design on inventory management. 

This study is classified as descriptive study, where the aim of data collection 

is to obtain information related to the characteristics of the object of research. Data collection 

technique used by the writer in order to support this research called field study, in the form of 

interviews and observation.  

Research result concluded that there are some crucial problems about 

inventory management application by Dy & Dy. Those activities applications are not yet 

effective, indicated by the lack of separation of functions, documentation, operating 

procedures, and also inadequate inventory recording. This research is expected to minimize 

these problems. Writer suggests segregation of duties application that are more organized and 

structured so that each individual have a different job description, company also need to create 

Standard Operating Procedures, adding documentation, and segregating household expenses 

with business. Thus, it is expected that the information systems design on inventory 

management can be useful for Dy & Dy company. 

 

Keywords: Inventory management, information system, purchase, storege. 
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BAB 1. 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Lingkungan bisnis yang terus berkembang hingga saat ini terus 

memacu setiap perusahaan agar dapat bertahan dalam persaingan. Persaingan bisnis 

merupakan hal yang tidak dapat dihindari oleh siapapun baik itu individu, begitu juga 

dengan perusahaan. Strategi dari manajemen dalam mengelola kegiatan operasi 

termasuk bagaimana mengelola setiap siklus yang terdapat dalam perusahaan seperti 

penjualan, pembelian, persediaan dan siklus lainnya harus diterapkan dengan tepat. 

Keputusan yang diambil terkait sebuah siklus merupakan hal yang penting dan juga 

memerlukan ketersediaannya informasi yang memadai dan tepat.  

Ketersediaan informasi yang memadai dapat membantu pengambilan 

keputusan bagi manajer ataupun pihak-pihak yang membutuhkannya. Selain itu 

ketersediaan informasi juga tidak hanya berguna bagi manajer sebagai pihak intern, 

tetapi juga bagi pihak-pihak ekstern seperti pemegang saham dan pelanggan. Oleh 

karena itu, pengelolaan informasi adalah hal yang harus diperhatikan pihak perusahaan 

agar informasi yang dihasilkannya andal dan akurat. 

Pengelolaan informasi dapat dipermudah dengan menerapkan sistem 

informasi akuntansi di perusahaan. Sistem informasi akuntansi dapat mengontrol agar 

informasi yang dihasilkan sesuai dengan apa yang diharapkan. Penerapan sistem 

informasi akuntansi yang dimaksud adalah dengan adanya COSO Internal Control 

Framework, COSO Enterprise Risk Management Framework, maupun COSO COBIT 

sebagai komponen yang membantu agar meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

kegiatan operasi perusahaan. Dalam penerapannya, sistem informasi akuntasi dapat 

dilakukan secara dengan dua cara, yaitu secara manual dan sistem informasi berbasis 

komputer. Pemilihan cara yang harus diterapkan tergantung dari kondisi dan 

kebutuhan perusahaan, namun semakin terkomputerisasi maka perusahaan dapat 

meminimalisir kemungkinan adanya kesalahan, khususnya yang disebabkan karena 

oleh human error. 
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Di dalam kegiatan operasi perusahaan setiap pihak yang beraktivitas di 

dalamnya memiliki peranan yang penting dan terintegrasi satu sama lain agar tujuan 

perusahaan tercapai. Sama halnya seperti siklus-siklus yang terdapat di perusahaan 

karena setiap siklus tersebut tidak dapat berjalan sendiri-sendiri. Siklus persediaan 

memiliki peranan agar aktivitas operasi tetap berjalan secara optimal. Jika bagian 

pembelian tidak dapat memenuhi kebutuhan untuk kegiatan produksi perusahaan, 

maka kegiatan operasi perusahaan tidak dapat berjalan yang berakibat perusahaan 

tidak dapat melakukan penjualannya. Oleh karena itu setiap aktivitas di dalam 

pengelolaan persediaan harus dikendalikan agar meminimalisir kemungkinan adanya 

fraud maupun kesalahan yang tidak disengaja oleh pihak-pihak yang terkait. 

Pengelolaan persediaan yang dimaksud yaitu dimulai dari pembelian 

persediaan, pengolahan persediaan, sampai persediaan tersebut menjadi barang jadi 

dan dijual ke pelanggan. Bagian pembelian harus dikendalikan karena dapat dikatakan 

bagian pembelian adalah lahan yang kemungkinan terjadinya fraud maupun 

kesalahannya lebih besar dibandingkan bagian lainnya. Hal ini terjadi karena bagian 

pembelian yang berinteraksi langsung dengan pihak luar seperti supplier dalam 

memenuhi kebutuhkan kegiatan operasi perusahaan. Pengolahan persediaan juga harus 

dikendalikan agar lebih efektif dan efisien. Dan bagian penjualan harus dikendalikan 

agar bagian pembelian dapat membeli kebutuhan operasi perusahaan dengan tepat 

dalam memenuhi target penjualan perusahaan. Selain kesalahan dan fraud yang 

mungkin dilakukan oleh manusia atau disebabkan oleh human error, kesalahan dan 

fraud tersebut dapat disebabkan karena perusahaan belum terkomputerisasi. Dengan 

menerapkan sistem berbasis komputer, kesalahan seperti kesalahan pencatatan dapat 

diminimalisir secara lebih efektif dan efisien. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Masalah – masalah yang akan menjadi pokok bahasan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana sistem informasi akuntansi yang diterapkan di pengelolaan 

persediaan (siklus pembelian, penjualan, dan persediaan) pada perusahaan 

Dy&Dy? 



3 
 

 

2. Informasi apa saja yang dibutuhkan dalam pengelolaan persediaan di 

perusahaan Dy&Dy? 

3. Bagaimana peran analisis sistem informasi dalam pengelolaan persediaan pada 

perusahaan Dy&Dy? 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan di perusahaan Dy&Dy adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi di pengelolaan 

persediaan pada perusahaan Dy&Dy. 

2. Untuk mengetahui informasi apa saja yang dibutuhkan dalam pengelolaan 

persediaan pada perusahaan Dy&Dy. 

3. Untuk mengetahui sejauh mana peran analisis sistem informasi dalam 

pengelolaan persediaan pada perusahaan Dy&Dy. 

1.3.2. Kegunaan Penelitian 

Dengan disusunnya penelitian ini diharapkan hasil yang didapatkan 

bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, yaitu: 

1. Penulis 

Membantu penulis dalam memahami keadaan yang sebenarnya terjadi di dunia 

kerja dan menambah pengetahuan yang lebih dalam sistem informasi 

akuntansi. 

2. Perusahaan 

Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberikan saran bagi perusahaan 

yang bersifat membangun dan bermanfaat dalam meningkatkan kinerja serta 

mencapai tujuan perusahaan. 

3. Pembaca 

Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pembaca 

dan sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya bagi pembaca yang 

membahas masalah serupa. 
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1.4. Kerangka pemikiran 

Dalam persaingan bisnis setiap perusahaan harus memiliki nilai lebih 

dibandingkan perusahaan pesaing. Untuk mendapatkan nilai yang lebih tersebut, setiap 

perusahaan harus melakukan pengelolaan strategi yang tepat sesuai dengan tujuan 

perusahaan secara keseluruhan. Agar perusahaan bisa menentukan strategi yang tepat, 

setiap pengambilan keputusannya harus didasari oleh informasi yang andal dan akurat 

sesuai kebutuhan penggunanya. Dengan memperoleh informasi yang andal dan akurat, 

pihak manajemen dapat memprediksi kemungkinan yang akan terjadi di masa depan 

serta sebagai alat mengevaluasi kinerja perusahaan. Informasi yang tidak andal dan 

tidak akurat akan menyebabkan kesalahan pengambilan keputusan, sehingga pada titik 

ekstrimnya berakibat kerugian bagi perusahaan. Informasi yang berkualitas itu sendiri 

memiliki beberapa karakteristik, yaitu relevant, reliable, complete, timely, 

understandable, verifiable, dan accessible. Untuk memperoleh informasi yang 

berkualitas tersebut perusahaan dapat menerapkan sistem informasi akuntansi, selain 

itu dibutuhkan peran manusia yang menjalankan sistem tersebut agar sesuai dengan 

apa yang diharapkan. 

Sistem informasi akuntansi dapat dijadikan sebagai alat untuk 

mengontrol informasi yang diperoleh perusahaan. Di dalam sistem informasi 

akuntansi terdapat kerangka kerja berupa COSO, seperti COSO internal control 

framework, COSO enterprise risk management framework dan COSO COBIT sebagai 

pedoman agar tujuan perusahaan tercapai. Masing-masing kerangka kerja tersebut 

memiliki fokus yang berbeda-beda, sehingga semakin banyak kerangka kerja yang 

dipakai maka semakin terkendali pula aktivitas-aktivitas yang terdapat di perusahaan. 

Namun banyaknya kerangka kerja maupun kontrol harus disusaikan dengan keperluan 

perusahaan. 

Di dalam COSO enterprise risk management framework terdapat 

delapan aktivitas, yaitu internal environment, objective setting, event identification, 

risk assessment, risk response, control activities, information and communication, dan 

monitoring. Setiap aktivitas ini dapat diaplikasikan ke dalam setiap siklus yang 

terdapat di perusahaan, seperti siklus pembelian, siklus pendapatan, maupuan siklus 

persediaan. Dan menurut Romney, dkk (2015:391) siklus pembelian adalah “a 

recurring set of business activities and related information processing operation 
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associated with the purchase of and payment for goods and services.” Di dalam siklus 

pembelian terdapat empat aktivitas utama, yaitu ordering goods, supplies, and 

services, receiving and storing goods, supplies, and services, approving supplier 

invoice, dan cash disbursement. 

Siklus pembelian diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dari kegiatan 

operasi perusahaan, sehingga kegiatan operasi perusahaan tidak terganggu akibat 

kekurangan bahan baku maupun persediaan penjualannya. Selain itu sebaiknya 

kualitas dari bahan baku maupun persediaan harus dipertahankan serta ditingkatkan, 

menentukan supplier, dan menentukan standar dari bahan baku maupun persediaan 

yang akan dibeli dengan harga yang murah. Oleh karena itu dapat dikatakan siklus 

pembelian sebagai kunci dari dalam kegiatan operasional perusahaan, meskipun setiap 

siklus memiliki peranan yang sama pentingnya. 

Kegiatan pembelian dapat dikatakan efektif jika pembelian sesuai 

kebutuhan ataupun sesuai permintaan bagian gudang, ketepatan waktu barang yang 

dibeli, serta kualitas barang yang dibeli sesuai dengan standar. Namun seringkali 

barang yang dibeli tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, seperti barang yang dibeli 

tidak sesuai dengan dibutuhkan baik jumlah maupun kualitasnya, barang sampai tidak 

tepat waktu, dan harga barang yang dibeli mahal. Hal-hal tersebut dapat menyebabkan 

kegiatan operasional terganggu dan naiknya biaya pembelian yang dapat berakibat 

kerugian bagi perusahaan karena perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan. 

Dengan tersedianya bahan baku, maka aktivitas produksi di perusahaan 

dapat beroperasi, untuk itu pengelolaan persediaan harus dilakukan dengan baik mulai 

dari menerima, menyimpan, dan mengeluarkan persediaan di gudang. Karena itu 

pengelolaan persediaan di gudang sangat mempengaruhi siklus pendapatan 

perusahaan.  Siklus pendapatan menurut Romney, dkk (2015:352) adalah “recurring 

set of business activities and related information processing operations associated 

with providing goods and services to customers and collecting cash in payment for 

those sales.” Dan siklus pendapatan memiliki empat aktivitas kunci, yaitu sales order 

entry, shipping, billing, dan cash collection. 

Siklus pendapatan diharapkan dapat menghasilkan laba sebanyak-

banyaknya bagi perusahaan. Laba yang dihasilkan secara tidak langsung akan dipakai 
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sebagai modal usaha, yaitu untuk membeli persediaan baik bahan baku maupun 

persediaan penjualan. Dengan demikian dapat dikatakan ketiga siklus yakni siklus 

pembelian, persediaan, dan pendapatan berkaitan sangat erat dalam kegiatan operasi 

perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan persediaan harus dikontrol agar kegiatan 

operasi perusahaan dapat optimal. 

Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran 
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